BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan berbagai pengujian dan analisis data, dari penelitian ini dapat
diperoleh beberapa kesimpulan mengenai pengaruh pertumbuhan ekonomi dan
tingkat pengangguran terbuka terhadap tingkat kemiskinan Provinsi Sumatera

utara:

1. Secara parsial terdapat variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan dan variabel tingkat
pengangguran terbuka berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
kemiskinan Provinsi Sumatera Utara. Sedangkan secara simultan (F-test)
menunjukkan bahwa semua variabel independent yaitu pertumbuhan
ekonomi dan tingkat pengangguran terbuka berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat kemiskinan Provinsi Sumatera Utara.

2. Berdasarkan hasil regresi dan intrepretasi bahwa variabel pertumbuhan
ekonomi dalam penelitian ini bersifat inelastis dimana nilai koefisiennya
sebesar 0,32 persen lebih kecil dari 1, artinya perubahan pertumbuhan
ekonomi tidak terlalu berdampak terhadap tingkat kemiskin Provinsi
Sumatera Utara.

3. Berdasarkan hasil regresi dan intrepretasi bahwa variabel tingkat
pengangguran terbuka dalam penelitian ini bersifat inelastis dimana nilai

koefisiennya sebesar 0,76 persen lebih kecil dari 1, artinya perubahan
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tingkat pengangguran terbuka tidak terlalu berdampak terhadap tingkat

kemiskin Provinsi Sumatera Utara.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yan ditemukan, maka peneliti
mengajukan beberapa saran terkait dalam penelitian lain yaitu: Pengaruh
Pertumbuhan Ekonomi Dan Tingkat Pengangguran Terbuka Terhadap Tingkap

Kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara:

1. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi memang merupakan sebuah prestasi bagi
Provinsi Sumatera Utara. Akan tetapi, tidak akan efektif jika pemerintah
hanya terfokus pada pertumbuhan ekonomi yang tinggi saja. Seharusnya
Pemerintah Provisi Sumatera Utara juga memperhatikan penyerapan tenaga
kerja dan pemerataan pendapatan, serta sektor-sektor yang dapat
berpengaruh langsung terhadap masyarakat miskin Provinsi Sumatera
Utara, misalnya meratakan pembangunan infrastruktur jalan khususnya
yang berada dipedesaan provinsi sumatera utara, dengan memiliki
infrastruktur jalan yang baik maka perekonomiannya dapat mengalami
peningkatan sehingga tujuan pertumbuhan ekonomi dalam rangka
penanggulangan kemiskinan dapat tercapai.

2. Pemerintah Provinsi Sumatera Utara seharusnya membuka lapangan kerja
bagi masyarakat dan memberikan pelatihan-pelatinan yang dapat
menambah skill atau kemampuan dibidang tertentu seperti menyediakan

pelatihan UMKM supaya masyarakat mampu untuk menjadi wirausaha,



63

dengan hal tersebut masyarakat diharapkan tidak terjebak lagi dalam istilah

pengangguran dan tentunya masalah kemiskinan juga ikut berkurang.



